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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Simpulan  

  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian dapat di 

simpulkan beberapa hal berikut sebagai jawaban atas pokok permasalahan 

dalam penelitian ini: 

1. Factor yang menyebabkan siswa di bullying yaitu cenderung 

dikarenakan adanya siswa yang mempunyai fisik kecil dan lemah, siswa 

yang kurang percaya diri, susah menyesuaikan diri, susah 

menyesuaikan dengan lingkungan, dan dianggap tidak menarik di 

lingkungan usia remaja seperti siswa yang mempunyai kulit sawo 

matang, hidung pesek dan lain sebagianya. 

2. Peneliti menyimpulkan bahwa bentuk bullying yang dialami subjek di 

sekolah adalah ada 3 bentuk bullying yaitu bullying fisik: menendang, 

memukul, merusak benda – benda miliki orang lain, memalak, bulllying 

verbal; mengejek, memberi panggilan nama orang tua, dan bullying 

relasional: tatapan sinis, mempermalukan  

3. Peran guru PPKn dalam mencegah bullying di SMP Negeri 1 Bolo Tahun 

Ajaran 2022/2023 yaitu memberi nasihat-nasihat kepada siswa baik 

secara individu maupun secara keseluruhan di dalam kelas, guru juga 

harus memberikan pemahaman terkait dengan perilaku Bullying agar 

siswa memiliki kesadaran untuk tidak melakukan perilaku Bullying 

tersebut.  
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Guru memiliki tanggung jawab dan peran yang sangat penting untuk dapat 

mencegah terjadinya perilaku Bullying yang terjadi di kalangan siswa, karena 

jika tidak dicegah atau diatasi maka perilaku bullying ini akan memiliki 

resiko yang sangat menghawatirkan bagi korbannya. Guru dapan melakukan 

beberapa cara untuk mencegah perilaku bullying yaitu memberikan 

bimbingan, memberikan nasihat, memberikan arahan dan binaan serta 

memberikan contoh perilaku yang baik yang dapat ditiru oleh siswa.  

5.2. SARAN 

   Dari hasil penelitian analis dan pembahasan mengenai peran guru 

PPKn dalam penguatan pendidikan karakter siswa dalam upaya 

pencegahan bullying   di SMP Negeri 1 Bolo Tahun Ajaran 2022/ 2023 

maka saran – saran yang bisa diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi siswa  

Siswa hendak meningkatkan motivasi belajar, agar bisa atau dapat 

mencapai cita- cita yang akan diraih dan apabila terjadi bullying maka 

hendaknya diabaikan, karena itu adalah perbuatan yang sangat tidak 

fundamental dalam mencari ilmu, hendaknya lebih menjalin relasi 

pertemanan antar Angkatan agar memilki kemungkinan kecil untuk 

menjadi korban bullying. 
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2. Bagi peneliti  

 Diharapkan dapat memperluas penelitian dengan menambah 

wawasan lagi mengenai perilaku bullying yang sering terjadi 

dilingkungan sekolah. 
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INSTRUMEN WAWANCARA 

PERAN GURU PPKn DALAM PENGUATAN PENDIDIKAN KARAKTER 

SISWA SEBAGAI UPAYA PENCEGAHAN BULLYING DI SMP NEGERI 1 

BOLO TAHUN AJARAN 2022/2023 

 

Nama   : 

Alamat            :  

Umur   : 

Jenis kelamin : 

Jabatan  : 

Tanggal wawancara  : 

Waktu wawancara  :  

Tempat Wawancara  : 

1. Instrumen wawancara 

a) Bagaiman bentuk – bentuk perilaku bullying yang ada di SMP Negeri 1 

Bolo tahun ajaran 2022/ 2023? 

1. Bagaimana bentuk -bentuk bullying yang pernah diterima peserta didik 

di sekolah? 

2. Dalam bentuk apakah perilaku bullying yang dilakukan oleh siswa? 

3. Apakah bullying tergolong dalam perilaku terpuji atau tergolong dalam 

perilaku tercela? 

4.  Apa saja contoh bullying yang terjadi di lingkungan SMP Negeri 1 

Bolo? 

b) Bagaimana dampak adanya bullying terhadap motivasi belajar siswa di SMP 

Negeri 1 Bolo tahun ajaran 2022/2023? 
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1. Apa saja dampak yang dirasakan oleh korban setelah mengalami 

Tindakan bullying? 

2. Bagaimana cara mengatasi dampak bullyingyang dialami oleh korban 

terhadap motivasi belajar? 

3. Apa saja penyebab terjadinya bullying di lingkungan SMP Negeri 1 

Bolo? 

4.  Siapa sajakah yang terlibat dalam penangan bullying di lingkungan 

SMP Negeri 1 Bolo? 

c) Bagaimana stategi guru PPKn dalam upaya pencegahan Bullying di SMP 

Negeri 1 Bolo? 

1. Bagaimana stategi guru PPKn dalam penecegahan bullying? 

2. Apakah ada program -program khusus dalam menangani perilaku 

bullying yang ada di lingkungan SMP Negeri 1 Bolo? 

3.  Bagaimana peran guru Pendidikan Pancasila dan kewarganegaraa 

dalam menangani kasus bullying yang ada dilingkungan sekolah? 

2. Instrumen Observasi  

1. Mengamati kondisi fisik SMP Negeri 1 Bolo 

2. Mengamati letak geografis SMP Negeri 1 Bolo  

3. Mengamati data – data dinding terkait profil, visi misi dan tujuan SMP 

Negeri 1 Bolo  

4. Mengamati perbuatan Bullying di lingkungan SMP Negeri 1 Bolo  

5. Mengamati bentuk – bentuk bullying di lingkungan SMP Negeri 1 Bolo  

6. Mengamati dampak perbuatan bullying tentang peserta didik korban 

bullying di lingkungan SMP Negeri 1 Bolo  
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7. Mengamati upaya – upaya   penanganan perbuatan bullying di lingkungan 

SMP Negeri 1 Bolo  

8. Mengamati stategi guru PPKn dalam menangani perilaku bullying yang 

ada di SMP Negeri 1 Bolo  

3.   Instrumen   Dokumentasi   

1. Foto saaat terjadi perbuatan bullying  

2. Catatan ketidak dispilinan perbuatan bullying  

3. Foto saat wawancara  

4. Profil, visi misi dan tujuan SMP Negeri 1 Bolo 

5. Data guru dan staff   SMP Negeri 1 Bolo  

6. Data peserta didik SMP Negeri 1 Bolo  

7. Tata tertib peserta didik SMP Negeri 1 Bolo 

 

 

 

 



 

117 
 

 



 

118 
 

 



 

119 
 

SMP NEGERI 1 BOLO  

 

Lingkungan sekolah SMP 1 BOLO  

 

Kamis tanggal 5 januari 2023 membawa surat izin Bersama wakasek  
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 Senin 9 januari 2023, Wawancara wakasek Drs, salam   

 

VISI DAN MISI SMP NEGERI 1 BOLO  
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STRUKTUR ORGANISASI SMP NEGERI 1 BOLO  

 

Tata tertib SMP Negeri 1 Bolo 
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    Denah sekolah 

 
 
 

 

 



 

123 
 

Proses belajar 

 

    Jam istirahat   
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Proses belajar  
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Menjewer teman dan menganggu teman  

 

Guru memberi arahan kepada siswa yang melakukan bullying  
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Guru melerai siswa yang melakukkan bullying  
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Guru memberi hukuman kepada siswa yang melakukan bullying  

 

 Senin 9 januari 2022 jam 9.58 depan ruang kelas VIII D   

  

Wawancara depan kelas VIII D Jam 10.00 
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Wawancara VIII - D jam 10.16 

 

Wawancara jam 10.20 di ruang kelas 
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Wawancara jam 10.25 

 

Wawancara siswa jam 10.28 

 

Wawancara jam 10.30 
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Wawancara guru BK Ibu agustia S, Pd selasa 10 januari 2023 

 

Membaca al-quran bersama sebelum memulai pelajaran 

 


